BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan penelitian ini yaitu untuk membuktikan secara empiris mengenai
pengaruh financial distress, total assets turnover, dan proporsi dewan komisaris
independen terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan property dan real
estate di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2015. Sampel penelitian
menggunakan metode purposive sampling dengan Kriteria-kriteria yang telah
ditentukan yaitu berjumlah 164 sampel selama periode 2012-2015. Dalam penelitian
ini teknik pengujian hipotesis yaitu menggunakan analisis regresi logistik yang terdiri
dari uji kelayakan model (Log Likelihood value, Hosmer and Lemeshow’s goodness
of fit test, Negelkerke R?), tabel klasifikasi, dan Uji partial.

Berdasarkan dari hasil analisis data yang dilakukan maka dapat ambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Financial distress memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
konservatisme akuntansi. Hal ini dikarenakan manajer akan cenderung
menutupi kinerja yang buruk dengan cara menaikkan laba yang diperolehnya
karena kinerja yang buruk akan memicu pemegang saham mengajukan
pergantian manajer hal demikian akan menurunkan nilai pasar manajer dalam
pasar tenaga kerja, akibat dari ancaman tersebut akan mendorong manajer

untuk mengurangi tingkat konservatisme akuntansinya dan hasil penelitian ini
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mendukung prediksi teori akuntansi positif.

Total assets turnover memiliki pengaruh terhadap konservatisme akuntansi.
Hal ini dikarenakan perusahaan dengan rasio total assets turnover yang tinggi
atau perusahaan dengan padat modal akan cenderung menghasilkan laba yang
tinggi, dan biaya politis yang tinggi pula. Hal demikian akan menjadikan
manajer cenderung memilih metode akuntansi yang konservatif dengan
mengalokasikan laba periode ini ke periode yang akan datang untuk
mengurangi biaya politis dan hasil penelitian ini mendukung prediksi teori
akuntansi positif.

Proporsi dewan komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap
konservatisme akuntansi. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pengangkatan
anggota komisaris independen oleh perusahaan diduga hanya dilakukan guna
memenuhi ketentuan formal atau regulasi yang telah ditetapkan saja, akan
tetapi tidak dimaksudkan untuk menegakkan Good Corporate Governance
(GCG) di dalam perusahaan, serta hal ini mendukung teori dari survei yang
dilakukan oleh Asian Development Bank yang memberikan pernyataan bahwa
kuatnya kendali pendiri perusahaan dan kepemilikan saham mayoritas
menjadikan dewan komisaris menjadi tidak independen sehingga banyaknya
dewan komisaris dalam suatu perusahaan tidak mempengaruhi penerapan

konservatisme akuntansi.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
keterbatasan yang dapat menjadi perhatian bagi peneliti berikutnya, yaitu sebagai
berikut :

1. Keterbatasan dalam memperoleh data yang dibutuhkan, dimana terdapat
beberapa perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan tahunan secara
konsiten

2. Nilai cox and snell’s R* menunjukkan bahwa pengaruh faktor financial
distress, , total assets turnover, dan proporsi dewan komisaris independen
hanya sebesar 0,118 atau 11,8 persen untuk sisanya yaitu sebesar 88,2 persen
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, penelitian ini jauh
dari kata sempurna sehingga, saran dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian
selanjutnya agar diperoleh hasil yang baik serta pengetahuan yang lebih banyak lagi
saran untuk penelitian selanjutnya yaitu penelitian selanjutnya disarankan untuk :

1. Menggunakan sumber informasi yang lebih banyak dan lebih luas lagi
untuk meperoleh data yang diperlukan, sehingga diharapkan mampu
memenuhi kebutuhan informasi yang diperlukan

2. Menambah variabel selain variabel yang telah digunakan dalam penelitian

ini  atau dapat menambahkan dengan variabel moderating.
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